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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan seseorang dan lingkungan 
organisasi di Jurusan Teknik Industri Muhammadiyah Jakarta mempengaruhi motivasi kerja dosen dan 
karyawan. Jenispenelitianiniadalahpenelitiandeskriptifdenganpendekatankuantitatif.  Yang menjadi 
sampel pada penelitian ini adalah dosen dan karyawan Jurusan Teknik Industri Muhammadiyah 
Jakarta. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi linier berganda 
dengan bantuan software MINITAB 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
antara variable kepemimpinan dan variable lingkungan organisasi terhadap motivasi kerja dosen dan 
karyawan di Jurusan Teknik Industri Muhammadiyah Jakarta. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata skor 
variable kepemimpinan sebesar 4.694444 yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ketua 
jurusanTeknik Industri Universitas Muhammadiyah Jakarta adalah sangat tinggi dan variable 
lingkungan organisasi menunjukkan skor rata-rata sebesar 4.152778, hal itu menunjukkan bahwa 
lingkungan organisasi di Jurusan Teknik Industri Muhammadiyah Jakarta adalah tinggi yang berada 
pada kategori setuju. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Organisasi, Motivasi, Minitab, Regresi Linear Berganda 
 
 
ABSTRACT 
 This research aims to describe a person and an organization's environmental leadership in the 
Industrial Engineering Department, University of Muhammadiyah Jakarta that affect work motivation 
of lecturer and staff. This research is a descriptive study with a quantitative approach. The sample in 
this research are the lecturer and the staff of Industrial Engineering Department in University of 
Muhammadiyah Jakarta. Data analysis used in this research is multiple linear regression analysis 
using software MINITAB 16. The results showed that there is influence between the variables of 
leadership and organizational environment variables on work motivation of lecturer and staff in the 
Department of Industrial Engineering University of Muhammadiyah Jakarta. This can be seen from 
the average value of leadeship variable, 4.694444, which indicates that the style of chairman 
leadership in the Department of Industrial Engineering University of Muhammadiyah Jakarta is 
extremely high and organizational environment variable shows an average score of 4.152778. It 
shows that the environmental organizations in the Industrial Engineering Department Muhammadiyah 
Jakarta is high in agreed category.  
 
Keywords :Leadership, Organizational Environment, Motivation, Minitab, Multiple Linear 
Regression.
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PENDAHULUAN 
 Untuk menghadapi persaingan global 
di era informasi ini maka diperlukan sumber 
daya yang handal agar suatu Negara keluar 
sebagai pemenangnya. Sumber daya manusia 
merupakan salah satu faktor yang paling 
menentukan, oleh karenanya sumber daya 
manusia harus mempunyai keunggulan 
kompetitif disamping keunggulan 
komparatifnya. Untuk meningkatkan 
keunggulan kompetitif sumberdaya manusia 
maka diperlukan sarana danp rasa rana 
pendidikan yang mumpuni dari tingkat dasar 
sampai pendidikan tinggi. 
 Pendidikan tinggi merupakan sarana 
untuk menciptakan sumber daya manusia pada 
bidang tertentu. Dengan menduduki bangku 
pendidikan tinggi maka diharapkan seorang 
mahasiswa dapat mempunyai pola piker 
sistematis dan terintegrasi dalam memecahkan 
suatu masalah. Keberhasilan suatu pendidikan 
tinggi sangat ditentukan oleh kualitas pendidik 
(dosen) disamping kemampuan peserta didik 
(mahasiswa) itusendiri. Salah satuperan yang 
diharapkan dari seorang dosen adalah dapat 
membangun atmosfirakademik yaitu suasana 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya 
hubungan yang sehat antara dosen dengan 
mahasiswa, antara dosen dengan pimpinan 
jurusan, antar dosen dan antar mahasiswa. 
Suasana kondusif diperlukan untuk 
pengembangan potensi semua pihak secara 
maksimal termasuk potensi seorang dosen. 
 Dosen merupakan komponen 
pendidikan yang utama, hal ini di sadari bahwa 
profesionalisme dosen sangat menentukan 
keberhasilan proses pendidikan. Oleh 
karenanya komitmen yang tinggi dari 
pimpinan jurusan di dalam melaksanakan 
manajemen dosen diperlukan agar visi dan 
misi jurusan tercapai. Manajemen dosen harus 
mendorong dosen untuk melaksanakan 
tugasnya sebaik mungkin untuk kepuasan 
mahasiswa sebagai pelanggan dan tanggung 
jawabnya Kepada masyarakat. Manajemen 
mutu dosen dimaksudkan untuk 
memberdayakan dosen semaksimal mungkin 
agar dosen mampu melaksanakan fungsinya 
dengan memuaskan. Salah satu faktor yang 
diperlukan adalah suatu kondisi yang dapat 
 Mendorong atau memotivasi dosen 
dalam melakukan pekerjaannya. Dalam kaitan 
ini maka diperlukan perantata pamong yang 
dijalankan secara efektif melalui mekanis 
meyang disepakati bersama serta dapat 
memelihara dan mengakomodasisemua unsure 
dan fungsi dalam jurusan. 
 Berbicara tata pamong erat kaitannyad 
engan Iklim organisasi yang merupakan 
sebuah konsep yang merujuk pada sejumlah 
sifat yang dapat diukur dalam suatu 
lingkungan kerja atau suasana internal di 
dalam suatu organisasi yang dirasakan baik 
secara langsung maupun tidak langsung oleh 
individu yang bekerja di dalamnya. Suasana 
internal organisasi tersebut tentunya akan 
berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai 
dalam hal ini dosen.  Iklim organisasi menjadi 
sangat penting karena dengan iklim organisasi 
yang kondusif, setiap individu, tim kerja dan 
pimpinan, akan mengetahui, memahami dan 
melaksanakan tata kerja sesuai tugas, fungsi, 
pekerjaan, kedudukan, hak dan kewajiban, 
komunikasi, serta wewenang dan tanggung 
jawabnya. 
 Jurusan teknik industri FT UMJ 
merupakan salah satu jurusan yang ada di FT 
UMJ, dimana pada tahun ajaran 2014/2015 
terjadi peningkatan jumlah mahasiswa yang 
signifikan menyusul diperolehnya nilai 
akreditasi B untuk program studi ini. Untuk 
mempertahankan dan bahkan meningkatkan 
prestasi ini maka peran dosen sebagai salah 
satu komponen pendidikan sangat menentukan 
kepuasan mahasiswa yang tentunya 
berkorelasi dengan jumlah mahasiswa di tahun 
tahun mendatang. Oleh karenanya dosen 
sebagai salah satu sumber daya manusia yang 
memegang peranan sentrald alam dunia 
pendidikan tinggi khususnya di jurusan teknik 
industry perlu untuk terus meningkatkan 
kemampuan dan motivasinya dalam mengajar 
dan mendidik mahasiswa. Untuk 
meningkatkan motivasi dosen dalam 
melaksanakan fungsinya, tentunya tidak 
terlepas dari system tata pamong yang 
diterapkan di jurusan teknik industri. BAN PT 
adalah badan yang memiliki wewenang untuk 
melaksanakan system akreditasi pada semua 
institusi pendidikan tinggi. Salah satu standar 
penilaian yang dilakukan pada suatu program 
studi oleh BAN PT adalah standar 2 borang 
IIIA tentang system tata pamong. Indikator 
penilaian yang digunakan adalah 
kepemimpinan yang kredibel, transparan, 
akuntabel, bertanggung jawab, adil dan 
merata. Untuk mewujudkan hal ini maka 
diperlukan sosok gayakepemimpinan yang 
tepat yang didambakan bawahan yaitu perilaku  
yang  dipandang sebagai salah satu sumber 
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kepuasan,  baik untuk kepentingan dan 
kebutuhan sekarang maupun demi masa depan. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh 
mana pengaruh gaya kepemimpinan dan 
lingkungan organisasi terhadap motivasi kerja 
dosen pada prodi teknik industri. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linear berganda dengan bantuan software 
MINITAB. 
 
METODE 
Berikut merupakan bagan alur 
metodologi dari penelitian. 
 
Gambar 1. Bagan Alir Metodologi 
Penelitian 
 
Sampel diambil dari populasi yang 
berupa dosen yang pernah dan sedang 
dipekerjakan di lingkungan Jurusan Teknik 
Industri FT UMJ. Jumlah sampel yang diambil 
adalah 30 orang. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metodeconvinience 
sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode survey dengan menggunakan 
kuesioner yang disampaikan secara langsung 
Kepada responden. 
Variabel-variabel dalam penelitian ini 
adalah motivasi sebagai variable dependen 
serta kepemimpinan dan lingkungan kerja 
sebagai variable independen. Variabel-variabel 
tersebut terlebih dahulu dioperasionalkan agar 
pengukuran dapat dilakukan. 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut merupakan hasil pengolahan 
data dengan menggunakan software 
MINITAB. 
 
Gambar 2. Tampilan Hasil Running 
Software MINITAB 
 
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 
2.44 + 0.421 X1 + 0.613 X2. 
 
 
Gambar 3. Grafik Histogram Residual 
 
 
Gambar 4. Grafik Probabilitas Normal 
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Terlihat pada grafik bahwa residual 
berada di sekitar garis linier yang berarti data 
bersifat normal. 
Jika residual berasal dari distribusi 
normal, maka nilai-nilai sebaran data akan 
terletak disekitar garis lurus atau linier. Pada 
grafik, terlihat bahwa sebaran data pada 
gambar 4.3 tersebar hampir semua pada sumbu 
normal (garis linier), maka dapat dikatakan 
bahwa pernyataan normalitas dapat dipenuhi. 
Berdasarkan hasil analisis dalam 
penelitian ini diketahui bahwa secara parsial 
gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini 
dapat dilihat dengan adanya hasil analisa 
regresi yang menunjukkan bahwa dapat 
diperoleh hasil uji T dengan nilai signifikan 
sebesar 0.009 atau lebih kecil dari 0.05. Hal ini 
berarti bahwa pengujian signifikan atau 𝐻𝐻0 
ditolak, yang berarti secara parsial variabel 
gaya kepemimpinan ketua jurusan Teknik 
Industri Universitas Muhammadiyah Jakarta 
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja 
dosen dan karyawan. Variabel kepemimpinan, 
berdasarkan analisa deskriptif,  juga 
menunjukkan skor rata-rata sebesar 4.694444, 
hal itu menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan ketua jurusan Teknik Industri 
Universitas Muhammadiyah Jakarta adalah 
sangat tinggi dan dapat disimpulkan bahwa 
dari ke enam item dari variabel kepemimpinan 
ketua jurusan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi kerja dosen dan 
karyawan.  
Berdasarkan hasil analisis dalam 
penelitian ini diketahui juga bahwa secara 
parsial lingkungan organisasi mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 
Hal ini dapat dilihat dengan adanya hasil 
analisa regresi yang menunjukkan bahwa 
dapat diperoleh hasil uji T dengan nilai 
signifikan sebesar 0.013 atau lebih kecil dari 
0.05. Hal ini berarti bahwa pengujian 
signifikan atau 𝐻𝐻0 ditolak, yang berarti secara 
parsial lingkungan organisasi mempunyai 
pengaruh positif terhadap motivasi kerja dosen 
dan karyawan. 
Variabel lingkungan organisasi, 
berdasarkan analisa deskriptif,  juga 
menunjukkan skor rata-rata sebesar 4.152778, 
hal itu menunjukkan bahwa lingkungan 
organisasi di Jurusan Teknik Industri 
Muhammadiyah Jakarta adalah tinggi dan 
dapat disimpulkan bahwa dari ke enam item 
dari variabel lingkungan organisasi mulai dari 
lingkungan kerja hingga hubungan antara 
stakeholder di Jurusan Teknik Industri 
Muhammadiyah Jakarta mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap motivasi kerja dosen 
dan karyawan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui 
bahwa variabel-variabel yang 
mempengaruhi motivasi kerja di Jurusan 
Teknik Industri Universitas 
Muhammadiyah Jakarta faktor 
kepemimpinan dan faktor lingkungan 
organisasi. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata faktor-faktor tersebut yang berada pada 
kategori setuju. 
2. Secara umum, tingkat motivasi kerja 
karyawan dan dosen Jurusan Teknik 
Industri Muhammadiyah Jakarta adalah 
cukup baik. Hal ini terlihat dari rata-rata 
motivasi kerja yang berada pada kategori 
cukup setuju (96% setuju). 
3. Koefisien determinasi menunjukkan nilai 
R-adjusted 93.6% yang berarti keragaman 
dari motivasi kerja dapat dijelaskan oleh 
variable kepemimpinan dan variabel 
lingkungan kerja sebesar 93.6% dan 
sisanya yaitu 6.4% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model. 
4. Secara keseluruhan, faktor variabel 
kepemimpinan yang paling berpengaruh 
pada motivasi kerja dosen dan karyawan 
adalah pemimpin memberikan kebebasan 
kepada dosen dan karyawan untuk 
mengemukakan pendapat. Sedangkan untuk 
variabel lingkungan organisasi, semua 
faktor berpengaruh dominan pada motivasi 
kerja dosen dan karyawan. 
 Adapun saran yang dapat diberikan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Jurusan Teknik Industri Muhammadiyah 
Jakarta perlu menjaga tingkat motivasi 
kerja dosen dan karyawan agar tetap stabil 
dengan menjaga dan mengoptimalisasikan 
gaya kepemimpanan serta lingkungan 
organisasi yang mempengaruhi motivasi 
kerja dosen dan karyawan. 
2. Beberapa faktor pada variabel 
kepemimpinan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja dosen 
dan karyawan. Namun faktor tersebut 
sebaiknya harus tetap diperhatikan agar 
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motivasi kerja karyawan dan dosen 
semakin baik. 
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